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KATA PENGANTAR

Kesenjangan ekonomi merupakan salah satu
permasalahan yang terjadi di negara berkembang. Sebagai
salah satu indikator yang digunakan pemerintah dalam
perencanaan pembangunan, maka data terkait ketimpangan
ekonomi bernilai sangat strategis dan perlu jaminan kualitas
dan keberlanjutannya untuk pemanfaatan lebih luas .

BPS Provinsi Jawa Barat menyusun Booklet
Ketimpangan September 2022 untuk memberi gambaran

serta informasi mengenai ukuran ketimpangan,

perkembangan Gini Ratio dan ketimpangan berdasarkan

Bank Dunia. Semoga publikasi ini dapat memberikan manfaat
terutama  untuk  perencanaan  pembangunan  dan

pengambilan kebijakan terkait kemiskinan .

Bandung, Februari 2023
Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Barat
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Marsudijono






DAFTAR ISI
Ketimpangan
Perkembangan Gini Ratio

Provinsi Jawa Barat
September 2016-September 2022

Perkembangan Gini Ratio
Provinsi Jawa Barat Menurut
Wilayah, September 2016-
September 2022

Gini Ratio Antarprovinsi

. %‘fl"‘\“\ N September 2022

Persentase Pengeluaran
Kelompok Penduduk 40 Persen
Terbawah

Indeks Theil dan Indeks-L

Indeks Theil Provinsi Jawa Barat,
September 2022

Indeks-L Provinsi Jawa Barat,
September 2022
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Ukuran yang menggambarkan ketimpangan/ .. .
kesenjangan pengeluaran penduduk antara lain . Koefls:er.l Gini didasarkan pada kurva
Lorenz, yaitu sebuah kurva

adalah koefisien Gini (Gini Ratio), persentase ° )

pengeluaran pada kelompok penduduk 40 persen p.eng.elua'r LR k‘_‘”’f“"’t’f yang membar?dlngkan

terbawah atau ukuran Bank Dunia, Indeks Theil, dan distribusi dari nilai pengeluaran konsumsi dengan

Indeks-L. distribusi  uniform (seragam) yang mewakili
persentase kumulatif penduduk.

Rumus Gini Ratio adalah :

_—ee e e = = = =
(% kumulatif pendapatan)

G=1- Z(Xk = Xp-1) Y +Yq)
k=1

L M

-— e - =y,

G = Koefisien Gini (Gini Ratio)

X¢ = Proporsi kumulatif dari penduduk untuk k = 0,1,2,... n < 22
dengan XO = O dan X_'l =1 ° i kumulatiF;pendeuK} ‘A\{;hm

Y, = Proporsi kumulatif dari pengeluaran untukk =0,1,2,...n A et
denganY,=0danY,;=1

Nilai Gini Ratio berada diantara O dan 1. Kategori ketimpangan rendah = Gini Ratio 0 - 0,3.

Semakin tinggi nilai Gini Ratio berarti semakin tinggi Kategori ketimpangan sedang = Gini Ratio 0,3 - 0,5

ketimpangan pengeluaran penduduk. Kategori ketimpangan tinggi = Gini Rasio > 0,5

| ———
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Pada September 2022 Gini Ratio di Provinsi
Jawa Barat sebesar 0,412, termasuk kategori

ketimpangan sedang.
Selama periode September 2016-September 2022,
0,417 Gini Ratio Provinsi Jawa Barat mengalami fluktuasi.
412 Selama periode tersebut Gini Ratio Provinsi Jawa Barat
0407 0,405 t k pada kategori keti d
0402 0,403 : 0’4020 so ermasuk pada kategori ketimpangan sedang.

Gini Ratio Provinsi Jawa Barat pada September

2022 mengalami penurunan sebesar 0,005 poin dari
Maret 2022 (0,417) dan mengalami kenaikan sebesar
0,006 poin jika dibandingkan kondisi September 2021
(0,406).
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\,I “,) Provinsi Jawa Barat Menurut Wilayah,
- ~ September2016-2022

o0
Gini Ratio Perkotaan Provinsi Jawa Barat, s
September 2016-2022

0,4280,427
0,423 ’ ’
0,418 0417

Berdasarkan daerah tempat tinggal, Gini Ratio di
daerah perkotaan maupun perdesaan pada September
2022 mengalami penurunan, yang artinya ketimpangan
pengeluaran penduduk di Jawa Barat pada periode ini
semakin menyempit.
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I 0 R ¢ W R Gini Ratio di daerah perkotaan menurun sebesar 0,001
poin dari 0.428 pada Maret 2022 menjadi 0,427 pada
September 2022. Sedangkan di daerah juga mengalami

Gini Ratio Perdesaan Provinsi Jawa Barat, perdesaan penurunan sebesar 0,016 poin dari 0,322
September 2016-2022 pada Maret 2022 menjadi 0,306 pada September 2022.
0,325 0,324

0,324 0,322 0319 315 0,321 0,322 Sepanjang September 2016-September 2022,
0.310 0,326 Oehs 0,326 Gini Ratio di daerah perkotaan selalu lebih tinggi
' O»"gé dibandingkan perdesaan. Artinya tingkat ketimpangan

pengeluaran di perkotaan jauh lebih lebar .
dibandingkan yang di perdesaan. "

a) & @ &) A D O P P g Q{ril' % ‘

N ‘,'\/ N ‘,'\/ N ¢ g < g <
%Q/Q V\O C)Q,Q \50 (_)Q,Q Q\O (,)Q/Q \x\o L)Q,Q V\O P

[N




B ——
o : . . R Y WA

/,’q}) Gini Ratio Antarprovinsi 51.1?5_5!_.
\t_/ September 2022 shea
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DI YOGYAKARTA
GORONTALO
JAWA BARAT
DKI JAKARTA
PAPUA
PAPUA BARAT
INDONESIA
BANTEN
NUSA TENGGARA BARAT
SULAWESI BARAT
SULAWESI TENGGARA
JAWA TENGAH
SULAWESI SELATAN
JAWA TIMUR
BALI
SULAWESI UTARA
NUSA TENGGARA TIMUR
JAMBI
SUMATERA SELATAN
SUMATERA UTARA
KEP. RIAU
RIAU
KALIMANTAN TIMUR
BENGKULU
LAMPUNG
KALIMANTAN BARAT
MALUKU UTARA
KALIMANTAN SELATAN
KALIMANTAN TENGAH
MALUKU
SULAWESI TENGAH
SUMATERA BARAT
ACEH
KALIMANTAN UTARA
KEP. BANGKA BELITUNG
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Gini Ratio Provinsi Jawa Barat jika
dibandingkan dengan provinsi-provinsi
lainnya berada pada posisi ketiga dengan
ketimpangan tertinggi. Kondisi ini
menggambarkan variasi tingkat pengeluaran
penduduk di Jawa Barat yang sangat
beragam.Keadaan September 2022, nilainya

sama persis dengan DKI Jakarta.

Gini Ratio di Jawa Barat masih lebih tinggi
dibandingkan Gini Ratio nasional yang
mencapai 0,381.
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Pada September 2022, persentase
pengeluaran pada kelompok 40 persen
terbawah di Provinsi Jawa Barat adalah

sebesar 16,78 persen, termasuk pada
kategori ketimpangan sedang.

20,45 20,79 21,33

15,84 16,53 15,77 16,46 16,03 16,78

September 2021 Maret 2022 September 2022

M Perkotaan M Perdesaan M Perkotaan+Perdesaan

Ukuran
Ketimpangan }

Bank Dunia

Persentase 40 % Persen terbawah :

< 12 persen - Ketimpangan Tinggi

12 - 17 persen - Ketimpangan Sedang
>17 Persen - Ketimpangan Rendah

B —

Kelompok Penduduk 40 Persen Terbawah

51.69%9).
& 53
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16,03 persen

Perkotaan

Ketimpangan sedang
21,33 Persen e
Ketimpangan rendah Perdesaan

Pada September 2022, persentase pengeluaran pada
kelompok 40 persen terbawah Jawa Barat mengalami
kenaikan jika dibandingkan dengan kondisi Maret 2022
maupun kondisi September 2022.

Sejalan dengan informasi yang diperoleh dari Gini
Ratio, ukuran ketimpangan Bank Dunia juga
mencatat hal yang sama, yaitu ketimpangan di
daerah perdesaan menunjukan kondisi yang lebih
baik dibandingkan di daerah perkotaan.
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Indeks Theil dan Indeks L merupakan ukuran
ketimpangan yang masuk dalam famili ukuran ketimpangan

‘generalized enthropy” , " .
3 Py GE (1) disebut sebagai indeks Theil, yang dapat
Rumus “generalized entrophy” secara umum adalah : ditulis sebagai berikut:
1 yi yi
_ GE(1) =231, (%) n (%)
a(a 1) Inz (_> - 1] n=t y y
y adalah rata-rata pendapatan (pengeluaran) GE (O),juga dikenal dengan indeks-L, disebut
Nilai GE bervariasi antara O dan e dengan O mewakili U S O TSR (meqn gt I
T o 0o . ... karena ukuran tersebut memberikan standar deviasi
distribusi yang merata dan nilai yang lebih tinggi mewakili Sl
tingkat ketimpangan yang lebih tinggi. s
I . . .\ . yi yi
Untuk nilai o yang lebih rendah, GE lebih sensitif GE(1) = - 2?:1 (§> In (§>

terhadap perubahan pada ekor bawah dari distribusi
(penduduk miskin), dan untuk nilai a yang lebih tinggi GE

lebih sensitif terhadap perubahan yang berakibat pada ) .-
ekor atas dari distribusi (penduduk kaya). N~ | @““2—
ax*+bx+c=0

Nilai o yang paling umum digunakan adalah O dan 1.
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Indeks Theil digunakan terutama untuk mengukur ketimpangan
ekonomi dan fenomena ekonomi lain.

Pada wilayah perkotaan, Indeks Theil sebesar
mengalami kenaikan baik dibandingkan dengan
Maret 2022 yang sebesar 0,345, maupun
dibandingkan September 2021 yang sebesar
0,311 menjadi 0,346 pada September 2022.

Indeks Theil lebih sensitif untuk melihat perubahan
distribusi pengeluaran penduduk pada kelompok atas
(penduduk kayay).

66 Pada September 2022, indeks Theil

Provinsi Jawa Barat tercatat sebesar 9 9 Pada wilayah perdesaan, Indeks Theil turun baik
0,327. dibandingkan Maret 2022 maupun dibandingkan
September 2021 menjadi 0,158.

Pada September 2022, Indeks Theil Jawa Barat mengalami
penurunan sebesar 0,004 poin dibandingkan dengan
Maret 2022 yang sebesar 0,331 dan naik sebesar 0,025
poin dibandingkan September 2021 yang sebesar 0,302.
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Angka Indeks-L lebih sensitif untuk melihat perubahan

distribusi pengeluaran penduduk pada kelompok bawah

(penduduk miskin). Pada September 2022 Indeks-L
- di perkotaan sebesar 0,297,
\ turun dibandingkan dengan kondisi Maret
\ 2022 sebesar 0,300 dan meningkat jika
ay sl Brovinsitlawa Bar dibandingkan dengan kondisi September
Indeks-L Provinsi Jawa Barat pada T e e

WSS september 2022 tercatat sebesar 0,277

Sementara di wilayah perdesaan,
Pada periode September 2022 Indeks-L mengalami - e Indeks-L turun baik dibandingkan
penurunan sebesar 0,006 poin dibandingkan Maret dengan Maret 2022 maupun September 2021
2022 (0,283) dan meningkat sebesar 0,008 poin yaitu dari 0,168 dan 0,150 menjadi 0,173.
dibandingkan September 2021 (0,269).

Dari angka Indeks Theil dan Indeks-L ini, dapat disimpulkan bahwa distribusi pengeluaran
penduduk Jawa Barat pada September 2022, baik pada kelompok atas maupun bawah,
secara total mengecil jika dibandingkan dengan Maret 2022 dan melebar jika
dibandingkan dengan September 2021.
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